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Filsafat / Teori Politik

Saya pembaca rutin Giorgio Agamben [...] ia menghadirkan kepada kita
| cara pandang yang orisinal dan bertenaga.” ANTONIO NEGRI

Pemikiran radikal filsuf Italia Giorgio Agamben semakin mengemuka bcl.lkanh,-
an karena dipandang relevan untuk menjelaskan situasi dunia kontemporer se-

misal krisis pengungsi global, diskriminasi yang dialami imigran, perang sepihak

melawan terorisme. Pemikirannya tentang state of exception (keadaan-darurat
atau keadaan-perkecualian) serta homo sacer (manusia yang bisa dikorbankan
£ dengan impunitas) membongkar politik yang selama ini kita pahami dan me-
- nunjukkan bagaimana di balik sistem demokrasi pun masih bersemayam suatu
kekuasaan-berdaulat yang merupakan kesinambungan dari kekuasaan pada era
otoritarian, Kerja filsafat Agamben berguna bagi siapa pun yang mempertanya-

kan kelembagaan sosial-politik-hukum yang melingkupi masyarakat.

“Krisis menciptakan hukumnya sendiri yang dianggap cocok untuk mengatasi-
nya. Namun, ketika hukum krisis itu menjadi hukum ‘normal’, maka secara
tidak sadar masyarakat masuk ke dalam suatu krisis permanen karena hukum
masa krisis menjadi hukum masa normal. Krisis besar dalam masyarakat Indo-
nesia seperti yang dirangsang oleh peristiwa 1965 menciptakan hukum-hukum

% baru yang sebenarnya tidak lain merupakan kelanjutan dan pelanjutan dari
# ":_ hukum masa krisis. Maka masyarakat pun menjadi suatu penjara besar karena
— kekerasan demi kekerasan akan terjadi persis pada masa krisis itu, Pelanggaran
hak terjadi persis ketika semuanya diizinkan pada masa krisis. Buku ini mene.
lusuri mengapa semua itu terjadi. Agus Sudibyo berhasil mengangkatnya bagi
pembaca dan bukan hanya untuk memahami filosof besar Italia ini."
DANIEL DHAKIDAE

Lukisan sampul:
The Course of Empire: Destruction (1836)

karya Thomas Cole
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